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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Salah satu masalah yang sangat serius dalam pendidikan di tanah airkita 

saat ini adalah rendahnya mutu pendidikan di berbagai jenis dan 

jenjangpendidikan. Banyak pihak berpendapat bahwa rendahnya mutu 

pendidikanmerupakan salah satu faktor yang menghambat penyedian sumber 

dayamanusia yang mempunyai keahlian dan keterampilan untuk 

memenuhituntutan pembangunan bangsa di berbagai bidang. 

Menurut Karsidi (2001:1) yang dimaksud mutu dalam pendidikanadalah 

suatu keberhasilan proses belajar mengajar yang menyenangkan danmemberikan 

kenikmatan bagi orang tua dan siswa sebagai pengguna jasalayanan 

pendidikan.Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk 

meningkatkanmutu pada semua jenjang pendidikan, namun demikian berbagai 

indikatormutu pendidikan belum menunjukan peningkatan mutu secara merata. 

Untukitu diperlukan langkah dan tindakan nyata ditingkat sekolah dan 

masyarakatsekitar tempat sekolah berada. Ada dua srtategi utama yang dapat 

dilakukandalam meningkatkan dan mengembangkan mutu sekolah, yaitu strategi 

yangberfokus pada: (1) dimensi struktural; dan (2) dimensi kultural 

(budaya)dengan tekanan pada perubahan perilaku nyata dalam bentuk 

tindakan(Depdiknas, 2003:1). 
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Rendahnya mutu pendidikan terkait dengan kebijakan yang dipakaioleh 

pemerintah dalam membangun pendidikan, yang selama ini lebihmenekankan 

pada dimensi struktural dengan pendekatan input-output. Pemerintah 

berkeyakinan bahwa dengan meningkatkan mutu input makadengan sendirinya 

akan dapat meningkatkan mutu output. Dengan keyakinantersebut, kebijakan dan 

upaya yang ditempuh pemerintah adalah pengadaansarana dan prasarana 

pendidikan, pengadaan guru, menatar para guru, danmenyediakan dana 

operasional pendidikan secara memadai. Kenyataantersebut memberikan 

gambaran umum bahwa pendekatan input-output secaramakro belum menjamin 

peningkatan mutu sekolah dalam rangkameningkatkan dan memeratakan mutu 

pendidikan.  

Pendekatan input-output yang bersifat makro tersebut 

kurangmemperhatikan aspek yang bersifat mikro yaitu proses yang terjadi di 

sekolah.Dengan kata lain, dalam membangun pendidikan, selain memakai 

pendekatanmakro juga perlu meperhatikan pendekatan mikro yaitu dengan 

memberikanfokus secara luas pada institusi sekolah yang berkenaan dengan 

kondisikeseluruhan sekolah seperti budaya sekolah dan individu-individu 

yangterlibat di sekolah baik guru, siswa, dan kepala sekolah serta 

peranannyamasing-masing dan hubungan yang terjadi satu sama lain. Dalam 

kaitan iniBrookover (Wayan Koster, 2001:2) mengungkapkan bahwa input 

sekolahmemang penting tetapi yang jauh lebih penting adalah 

bagaimanamendayagunakan input tersebut yang terkait dengan individu-individu 

disekolah. 
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Keefektifan sekolah pada dasarnya menunjukan tingkat kesesuaian antara 

hasil yang dicapai dengan hasil yang diharapkan sebagai mana yangtelah 

ditetapkan. Sekolah yang efektif perlu di bangun dengan asumsi dasarbahwa 

prestasi siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor-faktor absolut siswasaja seperti 

latar belakang sosial, kecerdasan dan motivasi, tetapi lebih dari itujuga faktor 

kelas, sekolah dan kebijakan pendidikan. 

Jenis studi yang banyak mengkaji keberadaan sekolah pada tingkat mikro 

adalah studi mengenai keefektifan sekolah yang melihat faktor input, proses, dan 

output atau outcome sekolah secara keseluruhan serta bagaimana hubungan yang 

terjadi antara input dan proses dengan output atau outcome sekolah. Pengalaman 

di berbagai negara menunjukkan bahwa studi keefektifan sekolah telah banyak 

membantu dalam memecahkan masalah pendidikan dalam kaitan dengan 

peningkatan mutu pendidikan. Pemahaman terhadap institusi sekolah secara 

menyeluruh sangat penting karena basis utama pendidikan adalah sekolah.  

Pentingnya pemahaman terhadap keefektifan sekolah tidak saja dalam 

kaitan dengan meningkatkan mutu pendidikan tetapi juga sejalan dengan 

kebijakan nasional yaitu desentralisasi pendidikan dalam rangka pelaksanaan 

otonomi daerah. Berkenaan dengan desentralisasi pendidikan tersebut, di bidang 

pendidikan dasar, Depdiknas telah menyiapkan konsep otonomi sekolah yaitu 

manajemen berbasis sekolah. Dengan konsep ini, pemerintah tidak hanya berharap 

pada meningkatnya mutu pendidikan melainkan juga tercapainya pemerataan, 

relevansi, dan efisiensi penyelenggaraan pendidikan.  
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Dengan adanya otonomi sekolah, diharapkan sekolah dapat lebih leluasa 

mengelola sumber daya pendidikan dengan mengalokasikannya sesuai dengan 

prioritas kebutuhan serta sekolah dapat lebih tanggap terhadap kebutuhan 

masyarakat setempat dan mampu melibatkan masyarakat dalam membantu dan 

mengontrol pengelolaan pendidikan pada tingkat sekolah. 

Sekolah merupakan suatu institusi yang didalamnya terdapat komponen 

guru, siswa, dan staf administrasi yang masing-masing mempunyai tugas tertentu 

dalam melancarkan program. Sebagai institusi pendidikan formal, sekolah dituntut 

menghasilkan lulusan yang mempunyai kemampuan akademis tertentu, 

keterampilan, sikap dan mental, serta kepribadian lainnya sehingga mereka dapat 

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau bekerja pada lapangan 

pekerjaan yang membutuhkan keahlian dan keterampilannya.  

Keberhasilan sekolah merupakan ukuran bersifat mikro yang didasarkan 

pada tujuan dan sasaran pendidikan pada tingkat sekolah sejalan dengan tujuan 

pendidikan nasional serta sejauhmana tujuan itu dapat dicapai pada periode 

tertentu sesuai dengan lamanya pendidikan yang berlangsung di sekolah.  

Berdasarkan sudut pandang keberhasilan sekolah tersebut, kemudian 

dikenal sekolah efektif dan efisien yang mengacu pada sejauh mana sekolah dapat 

mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yag telah ditetapkan. Dengan kata lain, 

sekolah disebut efektif jika sekolah tersebut dapat mencapai apa yang telah 

direncanakan. Pengertian umum sekolah efektif juga berkaitan dengan perumusan 

apa yang harus dikerjakan dengan apa yang telah dicapai. Sehingga suatu sekolah 

akan disebut efektif jika terdapat hubungan yang kuat antara apa yang telah 



 5

dirumuskan untuk dikerjakan dengan hasil-hasil yang dicapai oleh sekolah, 

sebaliknya sekolah dikatakan tidak efektif bila hubungan tersebut rendah 

(Anonim, 2008: 3).  

Kemampuan kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor penentu 

utama pemberdayaan guru dan peningkatan mutu proses dan produk 

pembelajaran. Kepala sekolah adalah orang yang bertanggung jawab apakah guru 

dan staf sekolah dapat bekerja secara optimal. Kultur sekolah dan kultur 

pembelajaran juga dibangun oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam 

berinteraksi dengan komunitasnya (Kepala sekolah, guru, dan staf). 

Sebagai pemimpin formal, kepala sekolah bertanggungjawab atas 

tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya peningkatan profesionalisme tenaga 

kependidikan kearah peningkatan prestasi belajar peserta didik (Mulyasa, 2007: 

84). Untuk itu, kepala sekolah bertugas melaksanakan fungsi-fungsi 

kepemimpinan, baik yang berhubungan dengan pencapaian tujuan pendidikan 

maupun penciptaan iklim sekolah yang kondusif bagi terlaksananya proses 

pendidikan secara efektif dan efisien.   

Kepemimpinan merupakan ruh yang menjadi pusat sumber gerak 

organisasi untuk mencapai tujuan. Kepemimpinan yang berkaitan dengan kepala 

sekolah dalam meningkatkan kesempatan untuk mengadakan pertemuan secara 

efektif dengan para guru dalam situasi yang kondusif. Perilaku kepala sekolah 

harus dapat mendorong kinerja para guru dengan menunjukkan rasa bersahabat, 

dekat, dan penuh pertimbangan terhadap para guru, baik sebagai individu maupun 

sebagai kelompok (Mulyono, 2009: 143). 
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Di dalam era desentralis sasisaat ini yang lebih dikenal dengan era 

perubahan mampu memberikan peluang besar kepada para pemimpin untuk 

mengembangkan nilai-nilai kepemimpinan. Pada era ini berbagai tantangan dan 

ancaman yang datang silih berganti memerlukkan keteguhan sikap dan kecerdasan 

menangkap peluang dan merancang masa depan. Oleh karena itu, diperlukan 

pemimpin yang sesuai dengan kondisi yaitu memiliki komitmen kualitas dan 

selalu memperbaharuinya sesuai dengan tuntutan stakeholders.  

Suyanto (2007:1) dalam artikelnya tentang kepemimpian kepala sekolah 

mengatakan: 

“.................Agar desentralisasi dan otonomi pendidikan berhasil 
dengan baik, kepemimpinan kepala sekolah perlu diberdayakan. 
Pemberdayaan berarti peningkatan kemampuan secara fungsional, 
sehingga kepala sekolah mampu berperan sesuai dengan tugas, wewenang, 
dan tanggung jawabnya. Kepala sekolah harus bertindak sebagai manajer 
dan pemimpin yang efektif”. 
 
Dalam artikel di atas dijelaskan dalam situasi desentralisasi saat ini 

dibutuhkan adanya kepemimpinan kepala sekolah yang harus selalu ditingkatkan. 

Oleh karena itu dibutuhkan adanya untuk meningkatkan keefektifan sebuah 

sekolah juga dibutuhkan adanya peran kepala sekolah. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk membahas tentang 

bagaimana peranan kepemimpinan dalam mewujudkan Madrasah Ibtidaiyah yang 

Efektif di MI Ma’arif Grabag 1 Magelang? 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas fokus permasalahan 

dalam penelitian ini adalah bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam 
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mewujudkan Madrasah Ibtidaiyah Efektif?. Adapun fokus tersebut dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 

1. Bagaimana ciri-ciri peranan kepala sekolah dalam mewujudkan madrasah 

ibtidaiyah yang efektif? 

2. Bagaimana ciri-ciri strategi kepala sekolah dalam mewujudkan Madrasah 

Ibtidaiyah efektif? 

3. Bagaimana ciri-ciri perilaku kepala sekolah dalam mewujudkan sekolah 

yang efektif? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini akan mengarahkan kajian secara teliti, untuk mengetahui :  

1. Ciri-ciri peranan kepala sekolah dalam mewujudkan madrasah ibtidaiyah 

yang efektif. 

2. Ciri-ciri strategi kepala sekolah dalam mewujudkan Madrasah Ibtidaiyah 

efektif. 

3. Ciri-ciri perilaku kepemimpinan kepala sekolah dalam mewujudkan sekolah 

yang efektif. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Untuk memberikan informasi yang jelas tentang peranan 

kepemimpinan dalam mewujudkan Madrasah Ibtidaiyah yang efektif di MI 

Ma’arif Grabag 1 Magelang. 
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2. Manfatat Praktis  

a. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuannya dalam memimpin sekolah dan dapat menjadi panutan 

bagi anggota sekolah. 

b. Bagi sekolah, dengan adanya kepala sekolah yang memiliki kemampuan 

dalam mengelola sekolah diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

sekolah. 

c. Bagi peneliti berikutnya, dapat menjadi acuan atau sebagai  salah satu 

bahan pustaka dalam rangka mengembangkan pengetahuan, khususnya 

yang berkenaan dengan kepemimpinan kepala sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




